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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha menciptakan manusia nésdo
seutuhnya. Usaha ini dilakukan dengan mengembangé&ensi peserta didik,
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwaubtegekerti luhur, dan
berakhlak mulia, sehat pengetahuan dan keterampilan

Pendidikan dasar sebagai pilar utama kekuatan ban§esbagai
jawaban terhadap tantangan yang nyata bagi perkeyabamasyarakat, baik
dalam kondisi internal maupun peraturan global.irggja perlu dilakukan
pembaharuan pendidikan secara terencana.

Menurut UUSPN (2003:2) mengatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana umwdujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdsik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa, dan
negara.

Sesuai dengan Undang-undang Dasar 1945 pasal 31lagtan 2
bahwa: “Tiap-tiap warga negara berhak mendapatlarggaran; Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sisterajgemgNasional yang
telah diatur oleh Undang-Undang.” Salah satu pemgaj nasional adalah
pengajaran penjas, suatu bentuk pendidikan melktivitas jasmani.

Pandangan tentang Penjas dalam Undang-Undang NehdnT1950

Bab VI Pasal 9 adalah sebagai berikut: “Pendididasmani yang menuju



keselarasan antara tumbuhnya badan dan perkemb@ngadan merupakan
usaha untuk membuat bangsa Indonesia menjadi bamggasehat lahir dan
batin, diberikan pada seluruh jenjang pendidikan”.

Pandangan penjas berdasarkan pandangan dikhotomisiaaini
secara empirik menimbulkan salah kaprah dalam meskam tujuan, program
pelaksanaan, dan penilaian pendidikan jasamani. Keayataan menunjukkan
bahwa pelaksanaan penjas ini cenderung mengarau&empaya memperkuat
badan, memperhebat keterampilan fisik, atau kemampgasmaniahnya saja.
Selain dari itu, sering juga pelaksanaan penjas jusiru mengabaikan
kepentingan jasmani itu sendiri.

Melalui analisis kritis dan penelitian ditemukaanlyak hal-hal faktual
yang kurang mendukung dasar pandangan dikhotosghat. Fakta dan temuan
ini-mendorong timbulnya pandangan yang kedua yaandangan yang bersifat
holistik. Pandangan holistik ini menganggap bahvaaumsia bukan sesuatu yang
terdiri dari bagian-bagian yang terpilah-pilah. ®lerena itu penjas tidak dapat
hanya berorientasi pada jasmani saja atau hanyak ukepentingan satu
komponem saja. Salah satu contoh definisi pendidjzamani yang didasarkan
pada pandangan holistik ini dikemukakan oleh Jaw&tenjas (sekarang telah
dibubarkan) yang dirumuskan tahun 1960, sebagakuier‘Penjas adalah
pendidikan yang mengaktualisasikan potensi-potakBvitas manusia berupa
sikap, tindak, dan karya yang diberi bentuk, isin darah menuju kebulatan

pribadi sesuai dengan cita-cita kemanusiaan”.



Definisi yang relatif sama, juga dikemukakan olemd@razi dan Dauar
dalam Adang (1992:4) sebagai berikut:

“Physical education is a part of the generai educaal that
contributes, primarily through movement experiendesthe total grawth and
development of all children. Physical and must cbeducted in a manner that
merits this meaning”.

Penjas adalah pendidikan melalui dan tentang #ksiviisik atau
dalam bahasa ahlinya adaldPhysical education is education of and through
movementTerdapat tiga kata kundialam definisi tersebut, yaitu 1) pendidikan
(education, yang direfleksikan dengan kompetensi yang irdjraih siswa, 2)
melalui dan tentang t{rough and of sebagai kata sambung yang
menggambarkan keeratan hubungan yang dinyatakagadeberhubungan
langsung dan tidak langsung dan 3) gerak\ement)merupakan bahan kajian
sebagaimana tertera dalam kurikulum penjas.

Definisi penjas dari pandangan holistik ini cukugnipak mendapat
dukungan dari pada ahli pendidikan jasmani lainijigalnya, Siedentop (1990:
6) mengemukakan, Modern physical education with its emphasis upon
education throgh the physical is based upon thégio unity of mind and body.
This view sees life as a totality”.

Wall dan Murray (1994: 6) mengemukakan hal seruiggaabjek yang
lebih spesifit:

“Children are complex beings whose thoughts,imgsl, and actions

are constantly in a state of flux. Because of tgeadiic nature of
children as they grow and mature, change in oneneld often affects



the others. Thus, it is a ‘whole’ child whom we tregucate, not merely
the physicalor bodily aspect of the chil”.

Proses pelaksanaan penjas di sekolah dasar seaant@merlukan
perbaikan. Sejalan dengan semakin tingginya kelaatuldan tuntunan
murid/peserta didik. Proses penjas di sekolah dasdém mempunyai tanggung
jawab yang besar dalam mencapai suatu keberhasilan.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan perlu camdédri jenjang
pendidikan dasar. Sekolah dasar merupakan salahesgang pendidikan. Oleh
karena itu, pelaksanaan pengajaran penjas padageimji sangat penting untuk
diperhatikan dengan baik. Penjas merupakan sahmata pelajaran yang
diajarkan disekolah dasar. Penjas adalah mengutamalktivitas jasmani dan
pembinaan pola hidup sehat untuk pertumbuhan d&empdangan jasmani baik
secara mental yang pada dasarnya, guru telah ikiekainpetensi dasar yang
baik.

Namun kemampuan dan keterampilan guru pejas dalamgeiola

Proses Belajar Mengajar (PBM) saat ini masih mehgigrkan.
Terkait dengan hal tersebut, Argasasmita (20059ndgbidato pengukuhannya
sebagai Guru Besar Universitas Negeri Semarang @&8Nyang berjudul
“Proses pembinaan olahraga prestasi di Indonedigaubn dari kacamata
sosiologi olahraga” mengemukakan bahwa:

Proses pendidikan di tingkat dasar amat menentyencapaian
proses olahraga. Hal itu menuntut ketersediaan gendidikan jasmani
yang memiliki kompetensi memadai. Sayangnya, sanspat ini
kompetensi guru pendidikan jasamani masih peripertinyakan.

Terutama dalam menerapkan variasi-variasi latihaenamnk dan
memotivasi anak untuk bergerak.



Hal ini besar kemungkinan disebabkan oleh bebahnahaantara lain:
jumlah pendidikan dan latihan (diklat) penjas yamigim, ketersediaan sarana
dan prasarana di sekolah yang minim, kebijakakgralkesekolah yang tidak
berpihak kepada guru penjas, tingkat kependidikau goenjas yang rendah,
tersendak-sendaknya kegiatan Kelompok Kerja GuKGKpenjas, dan sumber
belajar yang kurang.

Guru penjas harus memiliki kemampuan dan keterampiang kuat,
agar dapat mengelola PBM dengan baik pula. Kemamplan keterampilan
guru tersebut diwujudkan dalam bentuk kompetenginiut Direktorat profesi
pendidikan (2006:2) mengemukakan, guru yang prof@si memiliki empat
kompetensi:

Pertama, kompetensi profesional yaitu: 1) konsegk&tr dan metode
keilmuan/teknologi/seni yang menuangi/koheren dengateri ajar, 2) materi
ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, 3) hubungansep antar mata
pelajaran terkait, 4) penerapan konsep-konsep kaitndlalam kehidupan sehari-
hari, 5) kompetensi secara profesional dalam kentgllobal dengan tetap,
melestarikan nilai dan budaya nasional.

Kedua, kompetensi pedagogik yaitu; 1) pemahamanasaw atau
landasan kependidikan, 2) pemahaman terhadap aekeik, 3) pengembangan
kurikulum/selabus, 4) perancangan pembelajarapgksanaan pembelajaran
yang mendidik dan diologis, 6) evaluasi hasil l&lay) pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensgyaimiliki.



Ketiga, kompetensi pribadi yaitu; 1) kemampuan kegglian yang
mantap, 2) stabil, 3) dewasa, 4) arif dan bijak&grberwibawa, 6) berakhlak
yang mulia, 7) menjadi teladan bagi peserta didén masyarakat, 8)
mengevaluasi kinerja senadiri, 8) mengembangkan dir

Keempat, kompetensi sosial yaitu; 1) berkomunikaan dan tulisan,
2) menggunakan tehnologi komunikasi dan imformasiasa fungsional, 3)
bergaul secara efektif dengan peserta didik sesgeadidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, 4) bgeh secara santun dengan
masyarakat sekitarnya.

Guru penjas sekolah dasar diharapkan mengertmaamniliki keempat
kompetensi tersebut di atas, agar pembelajaran digaigganakan lebih menarik,
dan menyenangkan, memberi pengalaman gerak yangefoeuh, dan mampu
menfasilitas keinginan bergarak siswa. Di Kecam&@ampar Timur Kabupaten
Kampar memiliki 17 sekolah dasar, yang negeri petekolah dasar memiliki 2
orang guru penjas, yang PNS masih memiliki tam&&®, Diploma D2 dan
ada beberapa guru sarjana S1 guru penjas. Tingiadiggkan guru-guru
tersebut kurang memenuhi kriteria persyaratan arjifikasi. Namun demikian
mereka tetap harus memiliki kompetensi dan bempautuk meningkatkan
kompetensi yang dimilikinya, karena tanggung jawabterhadap keberhasilan
pendidikan sangat besar. Oleh karena itu perlu apggaya yang harus
dilakukan secara mendalam, terencana, sistemddiilk,berkesinambungan.

Kegiatan KKG penjas sebagai salah satu berpendarbhhdap profesi

guru, seharusnya dapat dimanfaatkan oleh guru aebaggdia pengembangan



kompetensi. Dukungan teman-teman sejawat, kepakolade dan dinas
pendidikan/pemda terkait sebagai penentu kebijaldk@mn sangat berpengaruh
terhadap upaya-upaya yang dilakukan. Hal ini térkdéngan beberapa
keterbatasan yang ada pada guru penjas, sekoldimgemngan sekitarnya.
Kompetensi yang tersebut di atas, peneliti mengladua kompetensi
saja, yaitu: kompetensi pedagogik dan kompetemdepional. Dari pengamatan
peneliti, bahwa guru penjas kurang memahami dindaeembuatan PBM,
seperti membuat silabus dan Rencana Proses PeanaeldRPP). Guru penjas
pada saat ini, masih sipatnya menonton saja. Ateiu genjas masih terpaku
dengan menggunakan buku paket/teks sewaktu PBMngsling. Maka peneliti
ingin untuk mengembangkan PBM ini, supaya guru gergekolah dasar
kecamatan kampar timur merata bisa untuk mengerkbandcompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional dengan balk.Tdari awal peneliti
menemukan beberapa kendalah atau kelemahan tetaemgetensi pedagogik
dan kompetensi profesional terhadap guru penjaserepl) Kurangnya
wawasan atau landasan kependidikan, 2) Kurangnyagepgbangan
kurikulum/silabus, 3) Guru masih mengalami hambaaam mengembangkan
perencanaan pembelajaran, 4) Guru kurang memahamimenyelenggarakan
administrasi sekolah. Dari- pengamatan peneliti ysrgadi masalah diatas,
bahwa guru penjas ada 6 orang yang datang kepamglik meminjam silabus
dan Rencana Proses Pembelajaran (RPP) dengan ik mengcopinya,
guna oleh guru penjas tesebut untuk mempersiapkamgusulkan kenaikan

pangkat atau golongan keberikutnya, dan untuk mesigpkan kedatangan



pengawas kesekolah, karna ada pemeriksaan admasistialam proses belajar
mengajar. Dan 6 orang ini akan memperluaskannya gaman seperjuangan
guru penjas, bagi guru yang belum mengerti memlgaatMengenai alasan
kelemahan kompetensi pedagogik dan kompetensi goof@ ada di rumusan
masalah.
Upaya peningkatan kualitas guru selama ini suddakukan melalui

KKG, hanya saja dalam pelaksanaannya belum berg&smai yang diharapkan,
karena masih mengalami beberapa kelemahan sepdP@aridangan pengurus
KKG masih kurang untuk melaksanakan, 2) Faktoradokvaktu yang tersedia
dalam KKG tidak mencukupi, 3) Tidak semua guru yaegnasuk anggota
termotivasi mengikuti kegiatan KKG, 4) Faktor pemdan yang dilaksanakan
oleh Kepala Sekolah, Pengawas Olahraga dan Kemddan@ Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga kurang memperhatikan untukkoigla pemantauan
terhadap pelaksanaan KKG, 5) Faktor nara sumbeutor)t yang dapat
memberikan berbagai informasi masih kurung, bagaampenerapan mata
pelajaran penjas, 6) Faktor dana, untuk kelancKi® sangat perlu, sehingga
segala PBM yang tertuang dalan program KKG dapakshnakan. Seperti
program tahunan, semester, bulanan dan mingguaapuihd program yang
dilaksanakan dalam materi KKG yang secara umumpuonlil) penyabaran
kurikulum, 2) metodologi pembelajaran, 3) tehnik aleasi, 4) media
pembelajaran, 5) pengelolaan kelas, 6) manajemendigikan, sistem
pembinaan profesional, 7) manajemen KKG, 8) mateieri lain yang

berhubungan dengan kemajuan pendidikan SD.



Berdasarkan masalah di atas, penulis mengajukaeqadtan masalah
dengan peningkatan kompetensi pedagogik dan konmgiepzofesional guru
penjas sekolah dasar di kecamatan kampar timurdikepekolah akan dapat
mendukung kegiatan KKG. Karena KKG penjas adalabagai salah satu
organesasi  profesi guru dapat dimanfaatkan olehu giebagai media
pengembangan kompetensi.

Penelitian tentang upaya-upaya guru dalam menikghatompetensi
pedagogik dan profesional ini sangat penting kal@rapetensi guru menjadi
hal yang sangat menentukan dalam keberhasilan gikadi jika tidak dibina
dan dikembangkan terus menerus dikhawatirkan ktenpeyang dimiliki oleh
guru semakin lama semakin menghilang. Pada akhirBlel yang dilakukan
oleh guru hanya monoton saja. Pembinaan dan peraggab kompetensi guru
sangat diperlukan, agar kompetensi yang dimilikiugtetap ada dan dapat
dikembangkan lagi. Pengembangan kompetensi hanuslali dari diri guru itu
sendiri. Guru harus menyadari bahwa dia juga hteuss belajar dan belajar
untuk meningkatkan kompetensinya.

Untuk bisa KKG berlangsung harus adanya dukungapers: 1)
Kepala Sekolah, 2) Pengawas Olahraga dan 3) K€adlang Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kecamatan Kampar Timur. KeBakolah sangat
berperan sekali didalam sekolah. Kepala Sekolalaladaipervisor pendidikan,
di sekolah kepala sekolah memiliki andil yang cuksignifikan dalam
mendukung segala sesuatu yang berhubungan dengetakeyang dilakukan

oleh guru di sekolah. Pembinaan dan pengarahan giaigikan oleh kepala
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sekolah turut mempengaruhi kinerja yang dilakukdehoguru. Hal ini
berhubungan dengan pengadaan dan penggunaan sararpasarana dalam
pelaksanaan PBM. Ketersediaan sarana dan prasdiraeiolah dasar satunya
dipengaruhi oleh kebijakan kepala sekolah. Setgya yang dilakukan guru
penjas akan sia-sia bila tidak mendapat dukungan kiepala sekolah
Berdasarkan pemahaman terhadap latar belakang ahasghng telah
dikemukakan di atas, dipandang penting untuk méaitkgn kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional guru penjasulid rumuskan dalam
judul “Hubungan Aktivitas Guru Penjas dalam KKG ddokungan Kepala
Sekolah terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik Hompetensi

Profesional Guru Penjas Kecamatan Kampar Timur Katein Kampar”.

B. Rumusan Masalah

Seperti diungkapkan dalam latar belakang masalagipnipok
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesionaljadervariabel teramati
yang perlu didukung oleh kepala sekolah melaluiakaplertemuan guru penjas
dalam kegiatan KKG, untuk itu, guru penjas wajibmiliki empat kompetensi
dasar yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi gritk@mpetensi profesional,
kompetensi sosial. Keempat kompetensi tersebusldikuwasai oleh guru, tidak
terkecuali guru penjas sekolah dasar. Kompetensupakan suatu hal yang
dianggap baru bagi guru penjas sekolah dasar. Kdedna itu, guru harus
memahami terlebih dahulu mengenai empat kompeyangj wajib dimilikinya.

Dengan memahami keempat kompetensi guru maka @heraguru akan
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berupaya untuk meningkatkan kompetensi yang dimiskat ini. Untuk
melaksanakan pembelajaran penjas yang menyenandkan menantang
merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Salah sabg yeenting adalah
kemampuan guru. Kemampuan guru tersebut berhubuigragan penguasaan
materi ajar dan pengelolaan kelas yang baik.

Dari latar belakang juga timbul masalah ada lagesti contoh yang
nampak dalam pelaksanaan di lapangan kelemahanetensp pedagogik atau
kompetensi profesional pada saat guru melakukaivitakt mengajar, guru
belum bisa mewujudkan kegiatan pengajaran sebggayaumendidik siswa
melalui aktivitas olahraga dengan aktivitas penfesda hal mengajarkan penjas
berbeda dengan cara mengajarkan dengan olahraga.

Dengan adanya kelemahan guru penjas kecamatan kémpakarna
kebanyakan: 1) guru tidak terpaku untuk melaksama#ktivitas mengajar
(mencampurkan kerja mengajar dengan kerja diludy),guru mudah saja
meninggalkan tugas untuk mencari tambahan diluemestara jam sekolah
masih ada, 3) guru untuk mengembangkan prosesabetsgngajar terhadap
siswa kurang, 4) guru untuk mengembangkan dan mansidabus dan Rencana
Proses Pembelajaran (RPP) kurang.

Maka peneliti mengajukan beberapa rumusan masalaimdoenelitian
ini. Rumusan masalah itu disusun seperti yangiglitlibawah ini.

1. Bagaimana hubungan aktivitas guru penjas dalam Kt@adap

kompetensi pedagogik?
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2. Bagaimana  hubungan aktivitas guru penjas dalam Ki@adap
kompetensi profesional?

3. Bagaimana hubungan dukungan kepala sekolah terh&dampetensi
pedagogik?

4. Bagaimana hubungan dukungan kepala sekolah terh&dampetensi
profesional?

5. Bagaimanahubungan aktivitas guru penjas dalam KKG dan dulong
kepala sekolah secara bersamaan terhadap kompetelasjogik?

6. Bagaimana hubungan aktivitas guru penjas dalam Kd&@ dukungan

kepala sekolah secara bersamaan terhadap kompetefesional?

C. Tujuan Pendlitian

Secara operasional dan spesifit, penelitian initupgan - untuk
mengungkapkan fakta-fakta yang berhubungan dengangsalahan penelitian,
yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hubungan aktivitas guru penjasmakKG terhadap
kompetensi pedagogik.

2. Untuk mengetahui hubungan aktivitas guru penjasmdakKKG terhadap
kompetensi profesional.

3. Untuk mengetahui hubungan dukungan kepala seketahdap kompetensi
pedagogik

4. Untuk mengetahui hubungan dukungan kepala seketdadap kompetensi

profesional
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5. Untuk mengetahuihubungan aktivitas guru penjas dalam KKG dan
dukungan kepala sekolah secara bersamaan terhadappetensi
pedagogik?

6. Untuk mengetahui hubungan aktivitas guru penjaamaKKG dan

dukungan kepala sekolah secara bersamaan terhadgetensi profesional?

D. Manfaat Pendlitian
Menfaat penelitian yang dapat diambil dari peraaiitini terdiri dari
dua, yaitu:pertama, mafaat dari segi ilmiah dalam kerangka pengembanga

iimu (manfaat teoritis) dakeduamanfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

Dari segi teori, hasil peneliti ini diharapkan untwapat meningkatkan
pemahaman dan kemampuan guru penjas sekolah ddaardapat digunakan
sebagai bahan referensi bagi peneliti dan pengamatlah pendidikan yang
terkait dengan Aktivitas guru penjas dalam KKG dakungan Kepala Sekolah
terhadap Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi RPoagdsGuru Penjas di

Sekolah Dasar Kecamatan Kampar Timur.

2. Manfaat Praktis

Dari aspek kegunaan praktis, pengetahuan yangalgbedari penelitian ini

diharapkan dapat pula bermamfaat bagi:

1. Pengurus KKG agar dapat melakukan inovasi terut@mtang program,
tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan dalam pemgdeaan kegiatan

KKG.
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2. Guru-guru penjas diharapkan memperoleh motivasig yaimggi untuk
mengikuti kegiatan KKG dalam usaha meningkatkanlitasaPBM dan
dapat pula dijadikan sebagai bahan evaluasi diri.

3. Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), Kelompok KerPengawas
Sekolah (KKPS), Kepala Cabang Dinas Pendidikan Fandan Olahraga
Kecamatan, Kepala Dinas Kabupaten, dan instangy yarkait mendapat
masukan dalam menyusun suatu program kegiatareleemggaraan KKG

untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan kompefgofesional.

E. Paradigma Penelitian

Untuk mempermudah alur pemikiran dalam pembahassreligian,
maka paradigma yang akan digunakan dalam penelitiaadalah paradigma
ganda dengan dua variabedependent(bebas) dan satu variabdependent
(terikat).

Sebelum penulis mengemukakan variabel-variabehdaknelitian ini,
penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertiarabvek Variabel menurut
Sugiyono (1999: 20-21) adalah sebagai berikut: iateel adalah suatu aktribut
atau sifat asfek dari orang maupun objek yang meyguwariasi yang tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajan ditarik kesimpulan”.

Jadi yang dimaksud dengan variabel adalah segaaatse yang
menjadi objek dalam sebuah pengamatan atau panelidalam penelitian ini
ada dua variabel yang digunakan:

1. Variabel bebasirfidependent)yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya
perubahan atau timbul variabel terikat, dalam hal Aktivitas guru

pendidikan jasmani dalam KKG (X1) dan dukungan Ka&ekolah (X2)
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2. Variabel terikat dependent)yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas, ddiam ini adalah

Kompetensi Pedagogik (Y1) dan Kompetensi profes$ioria).

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap bebesapabel-variabel
yang digunakan berikut ini, akan dijelaskan sebevdn operasional tentang hal-

hal yang tertuang dalam tesis ini. Istilah-istifadkok tersebut adalah:

1. Aktivitas Guru Penjasdalam KK G

Sebagaimana dipaparkan oleh Diedrich (dalam Roha@D4:9)
mengatakan aktivitas guru dalam penelitian iniipoi;
1) aktivitas visual; 2) aktivitas lisan (oral), 3) aktas mendengarkan,
4) aktivitas menulis, 5) ) aktivitas mental.

Yang dijaring menggunakan lembar observasi terhaglap penjas
dengan menyebarkan angket.

2) Dukungan Kepala Sekolah

Kathleen M.Brown Susan R. Wyynn (2007) Teacher Retention Issues:
How Some Principals Are Supporting and Keeping new Teachers:
1) dukungan nasehat, 2) administrasi, 3) kepemimpinan, 4) kondisi, 5)
struktural kepala sekolah, 6) kekeluargaan, 7) sumber daya, yang dijaring

menggunakan angket tanggapan guru penjas terhagajaksekolah.



16

3) Kompetens Pedagogik
Kompetensi pedagogik dalam standar Nasional pdmhdipenjelasan pasal 28
ayat 3 butir a disebutkan bahwa:

Yang dimaksud dengan kompetensi pedkgagalah kemampuan
pengelola pelajaran peserta didik yang meliputi gdeeiman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajarahjaav hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisadikaipagai potensi yang
dimilikinya.

Menurut Permendiknas nomor 17 tahun (2007:65) mentkompetensi
pedagogik guru, dirangkumkan dalam 10 kompetengi gabagai berikut:

1) menguasai pemahaman wawasan atau landasan pendiafifek
fisik, moral, spritual, sosial, kultural, emosionaan intelektual;, 2)
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembaeda yang mendidik;
3) mengembangan kurikulum/silabus yang terkiat dangata pelajaran;
4) menyelenggarakan Pembelajaran yang Mendidik Beogis; 5)
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi; MAmfasilitas
pengembangan potensi peserta didik; 7) Berkomunsesara efektif,
empatik, dan satuan; 8) Menyelenggarakan penil@d@nevaluasi proses
dan hasil belajar; 9) Memanfaatkan hasil peniladam evaluasi; 10)
Melakukan tindakan relatif untuk peningkatan keipembelajaran

Kompetensi pedagogik yang dimaksud adalah memahzeserta
didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pejaksia merancang dan
melaksanakan —evaluasi, ~dan mamfasilitasi  pesertadik di untuk
mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikitngalk akademik maupun non
akademik, yang akan diukur dengan lembar angketpktensi pedagogik

terhadap guru pendidikan jasmani dengan menyebarkgket.
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2) Kompetens Profesional

Menurut Endang Komara (2007:157) kompetensi adeéahampuan
yang berhubungan dengan penyusaian tugas-tugasukeguOleh sebab itu,
tingkat profesionalitas seorang guru dapat melidhati kompetensi sebagai
berikut:

1) kemampuan untuk menguasai landasan kependidikasglmja
paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapéitbaian nasional,
institusi, kurikuler, dan tujuan pembelajaran; 2nm@haman dalam
bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentatahapan
perkembangan siswa, paham tentang teori-teori dveld) kemampuan
dalam penguasaan materi pembelajaran sesuai déerdgyg studi yang
digjarkan; 4) kemampuan dalam mengaklifikasikan bagai
mothodologi dan strategi pembelajaran; 5) kemampuarancang dan
menfaatkan berbagai media dan sumber belajar; Bakguan dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran ; 7) kemampalamdnenyusun
program pembelajaran; 8) kemampuan dalam melakaanaksur
penunjang, misalnya administrasi sekolah, bimbindan penyuluhan
dan; 9) kemampuan dalam melaksanakan penelitiarbegikir ilmiah
untuk meningkatkan kinerja.

Kopemtensi profesional merupakan penguasaan mpagenbelajaran
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasden kurikulum mata
pelajaran di sekolah, serta penguasaan terhadagtustrdan metodologi
keilmuan. Secara ringkas kompetensi profesional guenurut = Asian Intitute
for Teacher Educator (1972) yang dikutip oleh Ruasy1992:17)
mengemukakan kompetensi profesional dapat digaraba&bagai berikut:

1) menguasai bahan ajar; 2) mengelola program betegagajar; 3)
mengelola kelas; 4) menggunakan media sumber; Byoasai landasan
kependidikan; 6) pengelola interaksi belajar meagaj) menilai prestasi
belajar siswa untuk kependidikan dan pengajararm@&jgenal fungsi
dan program pelayanan bimbingan dan penyuluharmé)genal dan

penyelenggaraan administrasi sekolah; 10) memalpamsip —prinsip
dan penafsirkan hasil-hasil penelitian.

ini akan diukur dengan lembar angket kompetendepronal terhadap

guru penjas dengan menyebarkan angket.



